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 KANGKUNG (Ipomoea reptans Poir.) PADA  

SISTEM HIDROPONIK NFT 

 

 

 

Oleh 

 

Ni Made Dinda Maharani 

 

 

 

Kangkung (Ipomoea reptans Poir.) merupakan sayuran yang banyak dikonsumsi 

masyarakat Indonesia karena mudah diolah dan mengandung banyak gizi. Luas 

lahan panen dan produksi tanaman kangkung di Bandar Lampung mengalami 

penurunan dari 3.005 ha di tahun 2022 menjadi 2.878 ha di tahun 2023. 

Meningkatnya perekonomian dan jumlah penduduk menyebabkan kebutuhan akan 

lahan semakin meningkat, diperlukan strategi untuk menjaga produktivitas 

tanaman kangkung. Penelitian ini dilakuakan untuk mendapatkan kombinasi 

terbaik antara AB Mix, vermikompos, limbah udang dan ekoenzim terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari hingga Maret 2025 di Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuan Ratu, Kota 

Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan analisis one way anova yang terdiri 

dari 4 perlakuan 100% AB Mix (kontrol), AB Mix 75% + ekstrak limbah udang 

15% + ekstrak vermikompos 10%, AB Mix 75% + ekstrak limbah udang 15% + 

ekstrak vermikompos 10% + larutan eko enzim 1 mL/L, AB Mix 75% + ekstrak 

limbah udang 15% + ekstrak vermikompos 10% + larutan eko enzim 2 mL/L. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan AB Mix 75% + ekstrak limbah 

udang 15% + ekstrak vermikompos 10% + larutan eko enzim 2 mL/L merupakan 

kombinasi terbaik dalam menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung. 

 

 

Kata kunci: Kangkung, nutrisi AB Mix, vermikompos, limbah udang, eko enzim, 

Hidroponik NFT 



ABSTRACT 

EFFECT OF GIVING SHRIMP WASTE EXTRACT COMPOSITION, 
VERMICOMPOST EXTRACT, AND ECO ENZYME AS A PARTIAL 

SUBSTITUTION OF AB MIX NUTRITION FOR PLANT GROWTH AND 
YIELD WATER SPINACH PLANTS (Ipomoea reptans Poir.) ON SYSTEM 

NFT HYDROPONICS 

 

 

By 

NI MADE DINDA MAHARANI 

 
 

Water spinach (Ipomoea reptans Poir.) is a vegetable widely consumed by 
Indonesians because it is easy to cook and contains many nutrients. The area of 
land used for harvesting and production of water spinach in Bandar Lampung has 
decreased from 3,005 ha in 2022 to 2,878 ha in 2023. The growing economy and 
population have led to an increasing demand for land, requiring strategies to 
maintain water spinach productivity. This study was conducted to determine the 
optimal combination of AB mix, vermicompost, shrimp waste, and ecoenzymes 
for water spinach growth and yield. This research was conducted from January to 
March 2025 in Sepang Jaya City, Labuan Ratu District, Bandar Lampung City. 
This study used one-way anova analysis consisting of 4 treatments: 100% AB Mix 
(control), AB-Mix 75% + 15% shrimp waste extract + 10% vermicompost extract, 
AB -Mix 75% + 15% shrimp waste extract + 10% vermicompost extract + 1 ml/l 
eco-enzyme solution, and AB-Mix 75% + 15% shrimp waste extract + 10% 
vermicompost extract + 2 ml/l eco-enzyme solution. The results of the study show 
that the treatment of AB-Mix 75% + 15% shrimp waste extract + 10% 
vermicompost extract + 2 ml/l eco-enzyme solution is the best combination in 
supporting the growth and yield of water spinach plants. 
 
Keywords: Water spinach, AB mix nutrients, vermicompost, shrimp waste, eco 

enzymes, NFT hydroponics 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir.) adalah salah satu dari berbagai jenis 

sayuran yang banyak diminati di Indonesia. Popularitasnya didukung oleh cita 

rasa yang lezat, tekstur yang khas, serta fleksibel dalam pengolahan karena dapat 

dimasak dalam berbagai bentuk hidangan dengan cara yang cukup sederhana. 

Tanaman kangkung juga dikenal sebagai sayuran yang mengandung banyak gizi 

yang bermanfaat bagi kesehatan dan pertumbuhan badan, diantaranya vitamin A, 

vitamin B, vitamin C, lemak, protein, kalium, fosfor, zat besi, natrium dan 

kalsium. Tanaman kangkung merupakan sumber gizi yang mudah 

pemeliharaannya sekaligus mudah dijangkau oleh masyarakat. (Priyowidodo, 

2012). Tanaman kangkung merupakan tanaman yang mampu tumbuh dengan 

baik di dataran rendah maupun tinggi, serta mudah beradaptasi pada kondisi 

lingkungan lembab maupun panas, sehingga dapat dijumpai dengan mudah di 

berbagai wilayah Indonesia (Rukmana, 1994). 

 

Data BPS Provinsi Lampung (2023) menunjukkan adanya penurunan luas lahan 

panen dan produksi kangkung di Bandar Lampung, dari 3.005 hektar pada tahun 

2022 menjadi 2.878 hektar pada tahun 2023. Pertumbuhan jumlah penduduk dan 

perkembangan perekonomian di Provinsi Lampung menyebabkan meningkatnya 

kebutuhan terhadap lahan. Kondisi tersebut secara langsung mendorong 

terjadinya alih fungsi lahan yang berpotensi menurunkan ketersediaan area untuk 

produksi pertanian. Oleh karena itu, diperlukan upaya alternatif untuk menjaga 

hasil produksi kangkung, salah satunya melalui penerapan sistem hidroponik. 

Sistem ini merupakan metode budidaya tanaman yang memanfaatkan larutan 

nutrisi mineral terlarut dalam air tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam.  
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Jenis sistem hidroponik yang banyak digunakan dari berbagai jenis yaitu 

hidroponik Nutrient Film Technique (NFT). Pada metode ini, akar tanaman 

ditempatkan pada aliran tipis larutan nutrisi yang dangkal dan terus bersirkulasi, 

sehingga kebutuhan hara tanaman dapat terpenuhi secara optimal. Larutan hara 

tersebut tersirkulasi dan mengandung nutrisi sesuai kebutuhan tanaman. Sistem 

NFT memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan metode hidroponik lainnya, 

antara lain kebutuhan volume larutan hara yang lebih sedikit, pengaturan suhu di 

sekitar akar lebih mudah, serta pengendalian hama dan penyakit tanaman menjadi 

lebih sederhana. Selain itu, sistem ini memungkinkan penanaman dengan 

kepadatan yang lebih tinggi pada setiap unit lahan, dan hasil panen yang diperoleh 

lebih higienis karena terbebas dari sisa sisa tanah maupun media tanam lainnya.  

(Rahmawati et al., 2020). 

 

Nutrisi tanaman menjadi faktor yang sangat menentukan dalam keberhasilan 

produksi tanaman secara hidroponik. Nutrisi berperan sebagai sumber pemasok 

kebutuhan mineral dan air yang harus diberikan sesuai dengan kebutuhan 

tanaman, karena ketepatan takaran tersebut akan berpengaruh langsung terhadap 

pertumbuhan serta kualitas hasil tanaman yang diperoleh (Setiawan, 2018). Pada 

umumnya, nutrisi yang digunakan dalam sistem hidroponik berasal dari bahan 

anorganik, salah satunya yaitu AB-Mix, namun harga jual AB Mixtergolong 

tinggi dan apabila pengaplikasian pupuk ini dilakukan secara berlebihan 

berpotensi menimbulkan pencemaran, baik terhadap kualitas pertumbuhan 

tanaman hidroponik maupun lingkungan karena kandungan bahan kimianya. 

Beberapa sumber bahan organik yang berpotensi dijadikan alternatif antara lain 

eko enzim, vermikompos, dan limbah udang, yang dapat berfungsi sebagai 

penyedia unsur hara tambahan serta membantu meningkatkan keberlanjutan 

sistem budidaya hidroponik. 

 

Proses vermikomposting menghasilkan pupuk dengan kandungan unsur hara 

makro, seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), serta menghasilkan unsur 

hara mikro seperti magnesium (Mg), kalsium (Ca), dan zat besi (Fe) dalam bentuk 

yang lebih mudah dimanfaatkan oleh tanaman (Suthar, 2009). Selain mengandung 
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unsur hara, vermikompos juga kaya akan mikroorganisme bermanfaat, seperti 

bakteri pelarut fosfat dan bakteri penambat nitrogen yang berperan penting dalam 

meningkatkan ketersediaan hara di sekitar perakaran tanaman. Vermikompos juga 

terdapat asam humat dan fulvat sebagai stimulan pertumbuhan akar, 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) serta memperbaiki struktur media 

tanam. Kondisi tersebut berkontribusi mengoptimalkan fase pertumbuhan 

vegetatif tanaman, termasuk pada tanaman kangkung. Pemberian ekstrak 

vermikompos dalam bentuk pupuk organik cair terbukti dapat meningkatkan 

efisiensi penyerapan nutrisi oleh tanaman sekaligus merangsang pertumbuhan 

daun dan akar (Isroi, 2014). 

 

Limbah udang termasuk salah satu sumber bahan organik yang mengandung 

beragam nutrisi penting, yakni kalsium, fosfor, nitrogen, serta pada eksoskeleton 

udang mengandung banyak senyawa kitin dan kitosan. Kedua senyawa tersebut 

berperan sebagai bioaktivator yang tidak hanya memperkuat perkembangan sistem 

perakaran, tetapi juga merangsang ketahanan tanaman terhadap serangan patogen 

serta berfungsi dalam mengatur proses pertumbuhan alami (Zhang et al., 2003). 

Pupuk organik cair (POC) yang diformulasikan dari limbah udang berpotensi 

nyata dalam mendukung pertumbuhan tanaman karena dapat memperkaya 

ketersediaan unsur hara makro dan mikro dalam larutan nutrisi, khususnya pada 

sistem hidroponik. Fosfor yang terkandung berperan penting dalam proses 

pembentukan akar serta perkembangan jaringan tanaman, sedangkan nitrogen 

berfungsi untuk mendorong pertumbuhan daun dan batang (Wahyudi et al. 2019). 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

Manakah perlakuan nutrisi pupuk organik cair berbahan dasar ekstrak 

vermikompos, ekstrak limbah udang, dan larutan eko enzim yang terbaik 

komposisinya dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung 

(Ipomoea reptans Poir.) 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manakah kombinasi 

perlakuan terbaik antara POC ekstrak vermikompos, POC ekstrak limbah udang 

dan larutan eko enzim dengan nutrisi AB Mixterhadap pertumbuhan tanaman 

kangkung (Ipomoea reptans Poir.) dengan sistem hidroponik NFT. 

 

 

1.4 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran 

 

Keberhasilan budidaya dengan sistem hidroponik sangat ditentukan oleh 

kecukupan nutrisi tanaman, ketersediaan air, serta sirkulasi udara yang optimal 

(Susanto, 2010). Metode yang banyak diterapkan adalah sistem hidroponik NFT, 

di mana larutan nutrisi dialirkan secara terus-menerus untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman. Umumnya, nutrisi hidroponik tersedia dalam bentuk 

komersial seperti AB Mix. Namun, saat ini telah dikembangkan alternatif berupa 

nutrisi organik, yaitu pupuk POC. Ketidakseimbangan dalam penyediaan nutrisi 

berdampak tidak hanya pada pertumbuhan vegetatif, tetapi juga pada kualitas 

hasil panen. Selain itu, penyediaan nutrisi yang tidak tepat dapat menurunkan 

efisiensi penyerapan air dan mineral, sehingga tanaman menjadi lebih rentan 

terhadap serangan hama, penyakit, maupun stres lingkungan. 

 

Nutrisi AB Mix merupakan jenis nutrisi anorganik yang umum digunakan oleh 

petani untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Pupuk ini terdiri atas dua 

formulasi, yakni larutan A yang mengandung kalsium, nitrat serta unsur besi, 

dan larutan B yang mengandung kalium nitrat, magnesium sulfat, serta berbagai 

unsur hara mikro lainnya. Dengan pemisahan ini, ketersediaan nutrisi tetap 

terjaga dan dapat diserap tanaman secara optimal. Meskipun AB Mix sangat 

efektif untuk pertumbuhan tanaman hidroponik, harga pupuk AB Mix yang 

cukup tinggi menimbulkan ketergantungan bagi petani. Penggunaan nutrisi 

anorganik yang berlebihan dapat memberikan dampak negatif terhadap 

lingkungan karena zat yang terdapat di dalamnya (Mairusmiati, 2011). 
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Vermikompos adalah pupuk organik yang dihasilkan dari proses pencernaan 

cacing tanah, berupa kotoran yang telah mengalami fermentasi alami sehingga 

menghasilkan produk samping budidaya cacing yang bermanfaat bagi tanaman. 

Pupuk ini dinilai sesuai untuk mendukung pertumbuhan tanaman karena mampu 

meningkatkan kesuburan media tanam. Kandungan vermikompos meliputi 

berbagai komponen penting, antara lain hormon pertumbuhan seperti giberelin, 

sitokinin, dan auksin yang berperan dalam merangsang perkembangan tanaman. 

Selain itu, vermikompos juga mengandung unsur hara esensial serta 

mikroorganisme menguntungkan, seperti Azotobacter sp. yang berfungsi 

sebagai bakteri penambat nitrogen non-simbiotik, sehingga mampu 

memperkaya ketersediaan unsur N yang sangat dibutuhkan tanaman (Zahid, 

1994). 

 

Vermikompos diketahui mengandung unsur hara esensial seperti N, P, K, Mg, 

dan Ca serta mikroorganisme bermanfaat, salah satunya Azotobacter sp., yaitu 

bakteri penambat nitrogen nonsimbiotik yang berperan dalam memperkaya 

ketersediaan N bagi tanaman, serta ZPT seperti sitokinin, giberelin, dan auxin 

(Setiawan et al., 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2022) 

menunjukkan bahwa aplikasi vermikompos memberikan pengaruh nyata 

terhadap semua parameter pengamatan antara lain tinggi tanaman, berat besar 

rumpun,  umur panen, jumlah pelepah daun, volume akar, dan nisbah tajuk akar, 

dengan hasil terbaik diperoleh pada dosis vermikompos sebesar 30% . 

 

Limbah udang merupakan hasil samping dari industri pengolahan udang beku 

yang umumnya terdiri atas bagian kepala, kulit, dan ekor. Hasil samping ini 

memiliki nilai tambah karena berdasarkan analisis, limbah tambak udang 

mengandung unsur hara makro maupun mikro yang esensial bagi pertumbuhan 

tanaman. Selain itu, tingginya kandungan protein pada limbah udang 

menjadikannya sebagai sumber bahan organik potensial untuk diolah menjadi 

pupuk organik cair yang mampu menunjang ketersediaan nutrisi tanaman secara 

berkelanjutan. Limbah udang memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik cair karena kandungan unsur haranya yang cukup tinggi, 
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yaitu nitrogen (N) sebesar 9,45%, fosfor (P) 1,9%, dan kalium (K) 0,52%. 

Selain itu, limbah udang juga berperan dalam mencegah serta mengurangi 

serangan penyakit tanaman, sekaligus meningkatkan produktivitas hasil panen 

(Nurhasanah & Heryadi, 2012). Hasil penelitian Budiwansah (2021) 

menunjukkan bahwa perlakuan terbaik adalah pada konsentrasi perlakuan air 

ekstrak limbah udang sebanyak 150 mL/L air (15%). 

 

Eko enzim adalah larutan hasil fermentasi bahan organik kompleks yang berasal 

dari sampah organik seperti sayuran dan buah-buahan yang dicampur dengan 

gula dan air (Hemalatha dan Visantini, 2020). Pemanfaatan eko enzim dalam 

budidaya hidroponik terbukti mampu meningkatkan efisiensi penggunaan AB 

Mix sehingga mendukung pertumbuhan tinggi tanaman (Prasetyaningrum et al., 

2022). Lebih lanjut, penelitian Rasyad (2022) melaporkan bahwa konsentrasi 

eko enzim 2 mL/L memberikan hasil terbaik pada sejumlah parameter 

pertumbuhan dan produksi, seperti jumlah daun, lebar daun, bobot segar 

tanaman, bobot tongkol berkelobot, serta produksi per petak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa eko enzim berperan penting sebagai sumber tambahan 

nutrisi sekaligus stimulan pertumbuhan yang efektif bagi tanaman. 
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran penilitian. 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Terdapat kombinasi konsentrasi terbaik antara AB Mix, ekstrak vermikompos 

dan ekstrak limbah udang dan eko enzim terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir.) dengan sistem hidroponik 

NFT. 

Sumber nutrisi 

Hidroponik 

Permintaan tinggi Penerapan urban agriculture 

Ekstrak vermikompos, ekstrak limbah 

udang, dan eko enzim lengkap 

Nutrisi Organik 

Pupuk AB Mix 

Nutrisi anorganik 

Kombinasi perlakuan sehingga dapat memenuhi kandungan 

nutrisi yang saling melengkapi. 

 

Pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung yang  

optimal 
 

Kangkung (Ipomoea reptans Poir.) 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Tanaman Kangkung 

 

Tanaman kangkung adalah salah satu jenis sayuran hijau yang memiliki struktur 

tubuh lengkap meliputi akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji. Sistem 

perakarannya berupa akar tunggang dengan banyak cabang akar. Bagian yang 

paling sering dimanfaatkan sebagai bahan pangan adalah batang muda dan 

pucuknya, karena tekstur yang khas dan mudah diolah Selain itu, kangkung kaya 

akan kandungan gizi yang esensial bagi kesehatan tubuh manusia (Putra dan 

Shofi, 2015). 

Menurut Tjitrosoepomo (2013), kangkung diklasifikasikan sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae  

Divisio : Spermatophyta  

Classis : Dicotyledoneae  

Ordo : Solanales  

Familia : Convolvulaceae  

Genus : Ipomoea  

Species : Ipomoea reptans Poir 

 

Kangkung diketahui berasal dari India, kemudian tersebar luas ke berbagai 

wilayah seperti Indonesia, Australia, Burma, Tiongkok Selatan, dan beberapa 

bagian Afrika. Tanaman ini termasuk dalam famili Convolvulaceae atau 

kelompok kangkung-kangkungan. Kangkung dikenal sebagai sumber gizi yang 

baik, karena mengandung vitamin A dan vitamin C serta berbagai mineral 

seperti zat besi, kalsium, kalium, dan fosfor. Kandungan zat besi pada 

kangkung berperan sebagai penunjang pertumbuhan tubuh (Rukmana, 1994). 
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Syarat utama dalam budidaya kangkung adalah ketersediaan cahaya matahari 

yang memadai, ketersediaan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan tanaman, 

serta kondisi pH yang netral. Kangkung dapat tumbuh optimal pada wilayah 

dengan curah hujan antara 500–1500 mm per tahun. Untuk memperoleh hasil 

yang baik, tanaman ini sebaiknya ditanam di lahan terbuka agar mendapatkan 

cahaya matahari secara penuh. Apabila ditanam di tempat yang teduh, 

pertumbuhan kangkung cenderung memanjang dan berbatang kurus. Meskipun 

demikian, tanaman ini cukup tahan terhadap kondisi panas terik maupun musim 

kemarau panjang. Menariknya, apabila kangkung ditanam di lokasi yang agak 

terlindung, kualitas daun akan menjadi lebih baik, lebih lemas, dan umumnya 

lebih disukai konsumen (Aditya, 2009 dalam Utomo, 2019). 

 

Tangkai daun kangkung menempel pada buku-buku batang, dan pada ketiak 

daunnya terdapat mata tunas yang dapat berpotensi berkembang menjadi cabang 

baru. Daun tanaman kangkung umumnya berbentuk tumpul atau runcing, dengan 

permukaan bagian atas berwarna hijau tua dan bagian bawah berwarna hijau 

muda. Bunganya berbentuk seperti terompet dengan mahkota berwarna merah 

atau putih. Buah kangkung berbentuk bulat telur dengan ukuran kecil sekitar 10 

mm, berwarna hijau saat muda dan berubah menjadi hitam ketika tua, serta 

memiliki umur yang relatif singkat. Di dalam buah terdapat sekitar tiga biji 

berbentuk segi-segi atau bulat tegak, berwarna cokelat hingga kehitam-hitaman, 

dan tergolong biji berkeping dua (Faisal, 2016). 

 

2.2 Hidroponik 

 

Hidroponik Nutrient Film Technique (NFT) adalah salah satu sistem hidroponik 

yang banyak diterapkan dalam budidaya berbagai jenis sayuran termasuk 

kangkung. Sistem ini umumnya digunakan untuk tanaman yang memiliki masa 

panen relatif singkat dan berukuran tidak terlalu besar. Prinsip dasar NFT adalah 

mengalirkan larutan nutrisi dalam bentuk lapisan tipis dengan ketinggian sekitar 

0,5–1 cm secara terus-menerus melalui instalasi yang dipasang dengan 

kemiringan ±3%, sehingga akar tanaman dapat menyerap nutrisi, oksigen, dan 
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air secara optimal. Syarat utama dalam penerapan sistem hidroponik NFT 

adalah ketersediaan aliran listrik secara terus-menerus, karena energi listrik 

diperlukan untuk mengoperasikan pompa air agar larutan nutrisi dapat 

bersirkulasi tanpa henti. Keberlangsungan sirkulasi ini sangat penting untuk 

memastikan akar tanaman memperoleh pasokan nutrisi, oksigen, dan air dalam 

kondisi optimal. (Harianto, 2017). 

 

Keunggulan sistem pertanian hidroponik antara lain perawatan tanaman lebih 

mudah, serangan hama lebih terkendali, penggunaan pupuk lebih efisien, tingkat 

keberhasilan pertumbuhan tanaman lebih tinggi, penyulaman tanaman menjadi 

lebih mudah dilakukan, serta pengelolaanya tidak memerlukan banyak tenaga 

kerja kasar. Sistem ini juga mampu menghasilkan produksi yang lebih stabil dan 

berkelanjutan, beberapa jenis tanaman dapat dibudidayakan tanpa bergantung 

pada musim, serta bebas dari risiko erosi, banjir, maupun kekeringan. Lebih 

lanjut, hidroponik dapat diterapkan pada lahan yang terbatas sehingga menjadi 

solusi bagi keterbatasan ruang dalam budidaya pertanian (Roidah, 2014).  

 

 

 

Gambar 2. Sistem hidroponik NFT (Nutrient Film Technicque). 

 

 

Nutrisi AB Mix pada budidaya hidroponik sistem NFT mengandung 16 unsur 

hara esensial yang diperlukan tanaman. Dari jumlah tersebut, enam unsur 

termasuk makro yang diperlukan dalam jumlah besar, yaitu nitrogen (N), fosfor 

(P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan sulfur (S). Sementara itu, 

sepuluh unsur lainnya tergolong mikro yang dibutuhkan dalam jumlah lebih 

sedikit, yaitu besi (Fe), mangan (Mn), boron (B), tembaga (Cu), seng (Zn), 
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molibdenum (Mo), klor (Cl), silikon (Si), natrium (Na), dan kobalt (Co). AB 

Mix sendiri merupakan larutan nutrisi yang disusun dari dua stok utama, yakni  

larutan A yang berisi hara makro dan larutan B yang mengandung hara mikro, 

terdapat juga kandungan dari pupuk majemuk AB Mix diantaranya N : 18,1%, 

Ca : 14,2%, K : 25,3%, Mg : 5,3%, S : 13,6%, P : 5,1%, Fe : 0,10%, Mn : 0,05%, 

Cu : 0,05%, B : 0,03%, Zn : 0,07% dan Mo :0,001% ( Ariananda et al., 2020). 

 

2.3  Vermikompos 

 

Vermikompos merupakan salah satu jenis pupuk organik ramah lingkungan 

yang kaya akan unsur hara esensial untuk mendukung pertumbuhan tanaman. 

Pupuk ini terbentuk melalui aktivitas cacing tanah yang menguraikan bahan 

organik, sehingga menghasilkan kotoran cacing yang bercampur dengan sisa 

media atau pakan dalam proses budidayanya (Suparno, 2013). Vermikompos 

merupakan pupuk organik yang kaya akan unsur hara esensial, baik makro 

maupun mikro, yang penting bagi pertumbuhan tanaman. Kandungan unsur 

makro yang terdapat di dalamnya meliputi karbon (C), nitrogen (N), fosfor (P), 

dan kalium (K), serta unsur mikro seperti seng (Zn), tembaga (Cu), dan mangan 

(Mn). Selain itu, vermikompos juga mengandung hormon pertumbuhan 

tanaman, antara lain auksin, giberelin, dan sitokinin yang berperan dalam 

merangsang pertumbuhan secara optimal (Marsono & Sigit, 2001). Berdasarkan 

penelitian, komposisi hara pada vermikompos meliputi N sebesar 1,1–4,0%, P 

0,3–3,5%, K 0,2–2,1%, S 0,24–0,63%, Mg 0,3–0,63%, serta Fe 0,4–1,6% 

(Palungkun, 1999). 

 

Keunggulan vermikompos diantaranya adalah kemampuannya dalam 

memperbaiki sifat fisik dan kimia media tanam. Pemberian vermikompos terbukti 

dapat meningkatkan porositas, aerasi, serta kapasitas tukar kation (KTK), 

sehingga pertumbuhan akar lebih optimal dan penyerapan hara menjadi lebih 

efisien (Edwards et al., 2004). Selain itu, dalam bentuk pupuk organik cair (POC), 

ekstrak vermikompos mampu merangsang aktivitas enzim dan mikroorganisme 

tanah yang berperan penting dalam siklus hara. Dengan demikian, vermikompos 
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tidak hanya berfungsi sebagai penyedia nutrisi, tetapi juga sebagai agen biologis 

yang mendukung kesehatan tanah dan memperkuat pertumbuhan tanaman secara 

menyeluruh. 

 

2.4  Limbah Udang 

 

Limbah udang kerap menjadi permasalahan lingkungan karena mudah 

mengalami pembusukan dan menimbulkan bau tidak sedap. Kondisi ini 

terutama disebabkan oleh kandungan senyawa organik yang cukup tinggi, 

terutama protein sebesar 23–27%. Bagian kepala udang merupakan tempat 

utama berkumpulnya enzim-enzim pemecah bahan organik serta tempat 

berkembangnya bakteri pembusuk. Umumnya, limbah udang berasal dari kulit, 

kepala, dan ekor. Udang termasuk golongan hewan invertebrata, yang berarti 

kulitnya berfungsi sebagai pelindung tubuh (Neely dan William, 1969)  

 

Limbah kepala udang berpotensi besar untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik 

cair, karena kandungan pH-nya relatif netral (7,9) serta kandungan unsur hara 

penting seperti N 9,45%, P 1,09% dan K 0,52% (Igunsyah, 2014). Kandungan 

tersebut tidak hanya berperan dalam memperkaya nutrisi tanaman, tetapi juga dapat 

digunakan untuk meningkatkan pH serta memperbaiki kualitas unsur hara pada 

limbah cair tahu (Igunsyah, 2014). Selain itu, komposisi nutrisi pada kepala udang 

windu menunjukkan kandungan protein yang cukup tinggi. Dalam keadaan segar, 

kepala udang mengandung protein 45,54%, lemak 5,52%, serat kasar 15,31%, 

kalsium 9,58%, dan fosfor 1,63%. Sementara itu, setelah melalui proses 

pengeringan, kandungannya relatif stabil, dengan protein 45,37%, lemak 5,91%, dan 

air 9,54% (Sudibya, 1992). 

 

 

2.5 Eko enzim 

 

Eko enzim merupakan salah satu metode pengelolaan sampah berbasis konsep 

zero waste atau tanpa sisa. Cairan hasil fermentasi ini mengandung berbagai 

mikroflora yang memiliki peran multifungsi, sehingga dapat dimanfaatkan 
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secara luas. Selain berfungsi sebagai pupuk organik untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman, eko enzim juga dapat digunakan sebagai bahan 

pembersih ramah lingkungan, bahkan berpotensi diolah menjadi produk 

konsumsi (Rosnina dan Wirda, 2022). 

 

Eko enzim merupakan hasil fermentasi limbah organik, seperti ampas sayuran 

dan buah yang dicampur dengan gula (gula coklat, merah, tebu) serta air. 

Produk fermentasi ini mengandung berbagai enzim alami seperti hidrolase, 

amilase, lipase dan protease, serta mikroflora bermanfaat seperti ragi, jamur, 

dan bakteri anaerob. Selain itu, eko enzim juga kaya akan nutrisi penting yang 

dibutuhkan tanaman seperti N, P, K, dan C-organik (Mavani et al., 2020). 

Bentuknya yang berupa cairan membuat aplikasinya sebagai pupuk organik cair 

lebih praktis. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2025. 

Lokasi penelitian terletak di Kebun Percobaan Lapang di Kelurahan Kota 

Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain jerigen, penggaris, label, 

meteran, kain flanel, sendok, bak kotak plastik, pipa paralon, selang air, pisau, 

selang, gergaji, botol plastik berukuran 1,5 L, timbangan, pH meter, TDS meter, 

SPAD (Soil Plant Analysis Development), jangka sorong, lem plastik, gelas 

ukur, timer, netpot, rockwool, ember, nampan plastik, sterofoam, oven, dan 

tusuk gigi. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu nutrisi 

AB Mix, EM4, molase, vermikompos jenis cacing Lumbricus rubellus, limbah 

udang, larutan eko enzim, air, dan benih kangkung varietas nugen. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari empat perlakuan dan enam ulangan sehingga terdapat 

24 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan ditanam enam tanaman, dan tiga di 

antaranya dipilih sebagai sampel untuk diukur responsnya terhadap perlakuan. Data 

hasil pengamatan dianalisis menggunakan One Way ANOVA untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan terhadap hasil dan pertumbuhan tanaman.
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Penelitian ini menggunakan empat perlakuan yaitu: 

P1 = AB Mix 100% (kontrol) 

P2 = AB Mix 75% + ekstrak limbah udang 15% + ekstrak vermikompos 10%  

P3 = AB Mix 75% + ekstrak limbah udang 15% + ekstrak vermikompos 10% + 

larutan eko enzim 1 mL/L 

P4 = AB Mix 75% + ekstrak limbah udang 15% + ekstrak vermikompos 10% + 

larutan eko enzim 2 mL/L 

(merupakan perbandingan persentase (%) volume) 

 

 

P4 P4U4 P4U6 P4U4 P4U2 P4U5 P4U1 

P3 P2U32 P3U3 P3U6 P3U5 P3U1 P3U4 

P2 P2U6 P2U5 P2U2 P2U1 P2U4 P2U3 

P1 P1U4 P1U2 P1U1 P1U3 P1U6 P1U5 

 

Gambar 3. Tata letak percobaan. 

 

 

3.3.1  Pemasangan Instalasi Hidroponik NFT 

 

Pembuatan instalasi hidroponik NFT ini dibuat menggunakan bahan-bahan yaitu 

bak kotak plastik berukuran 38 cm x 28 cm x 12 cm, pipa paralon berukuran 5/8 

inci, selang air, pompa air, bak nutrisi, kain flanel, netpot, sterofoam, timer, lem 

pipa, dan cat anti bocor. 

 

Langkah-langkah pembuatannya adalah sebagai berikut: 

 

1.   Bak kotak plastik dilubangi pada sisi kanan dan kiri dengan diameter 1,5 

cm sebagai tempat untuk memasang pipa paralon. 

2.   Selang dipasang pada pompa air lalu dihubungkan pada bak kotak plastik 

pertama. Selanjutnya tiap bak kotak plastik yang telah dilubangi dihubungkan 

dengan pipa paralon agar nutrisi dapat dialirkan hingga kembali ke tandon 

nutrisi. 

3.   Sterofoam dilubangi sebanyak enam lubang yang sesuai dengan ukuran 
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diameter netpot, kemudian sterofoam tersebut disusun di atas bak kotak 

plastik. 

4.   Kain flanel dipasang pada bagian bawah netpot sebagai sumbu larutan 

nutrisi. 

5.   Tanaman kangkung yang sudah siap untuk dpindah tanam dimasukkan 

ke dalam netpot. 

 

 

3.3.2  Pembuatan Larutan Stok AB Mix 

 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan larutan AB Mixyaitu terdiri dari 

nutrisi stok A dan stok B serta air. Alat alat yang digunakan dalam pembuatan 

larutan AB Mix yaitu gelas ukur dan wadah. 

Langkah langkah pembuatan larutan AB Mix yaitu sebagai berikut : 

1.  Masukkan air 500 mL pada masing-masing gelas takar. 

2.  Tambahkan larutan stok A dan larutan stok B dimasukan ke dalam 

masing masing gelas takar dengan perbandingan 5:5:1. 

3.  Tambahkan air hingga mencapai volume 1 L, kemudian aduk hingga 

homogen. 

4.  Tuangkan larutan ke dalam wadah yang telah diberi label “stok A” dan 

“stok B” lalu tutup rapat. 

5.  Simpan larutan pada tempat yang teduh dan tidak terpapar sinar matahari 

langsung. 

 

 

3.3.3 Pembuatan POC Ekstrak Vermikompos 

  

Alat dan bahan yang digunakan pembuatan ekstrak vermikompos yaitu 2 kg 

vermikompos, 250 mL molase, 250 mL EM-4, 10 L air, dan tong berkapasitas 

50 L 

Langkah-langkah pembuatan pupuk organik cair ekstrak vermikompos adalah 

sebagai berikut: 

1. Timbang pupuk vermikompos sebanyak 2 kg. 

2. Pupuk vermikompos dimasukan ke dalam tong. 
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3. Larutkan 500 mL EM-4, 500 mL molase, dan 10 L air, kemudian 

menuangkannya ke dalam tong berisi vermikompos.  

4. Seluruh bahan diaduk hingga tercampur rata. 

5. Tong ditutup hingga rapat dan disimpan pada tempat yang teduh. 

6. Pupuk organik cair difermentasikan selama 2 minggu. 

7. Pupuk organik cair siap digunakan. 

 

 

3.3.4  Pembuatan POC Limbah Udang 

 

Alat yang digunakan untuk pembuatan POC limbah udang terdiri dari blender, 

timbangan, gelas ukur 1 L, jerigen 10 L. Bahan yang digunakan dalam pembuatan 

yaitu limbah udang, EM-4, air, dan gula merah. 

Langkah pembuatan POC ekstrak limbah udang adalah sebagai berikut : 

1.  Limbah udang sebanyak 1 kg dicuci dengan air bersih, lalu dikeringkan 

dibawah sinar matahari hingga kering dan dihaluskan menggunakan 

blender. 

2.  Larutkan sebanyak 500 gram gula merah dengan air bersih sebanyak 1 

liter hingga mendidih dan didinginkan. 

3.  Masukkan larutan EM4 sebanyak 50 mL ke dalam 4 liter air kemudian 

tambahkan larutan gula merah yang telah dibuat ke dalam jerigen berukuran 

10 L dan diaduk hingga merata, lalu diamkan 7 hari dalam wadah kedap 

udara. 

4. Setelah 7 hari, pupuk organik cair ekstrak limbah udang disaring dan siap 

digunakan. 

 

 

3.3.5  Pembuatan Larutan eko enzim 

 

Alat yang digunakan untuk membuat larutan eko enzim terdiri dari timbangan, 

pisau, jerigen, dan gelas ukur. Bahan yang digunakan berupa kulit nanas, gula 

merah dan air. 
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Langkah langkah pembuatan larutan eko enzim sebagai berikut : 

1. Timbang gula merah sebanyak 300 g. 

2. Masukkan kulit buah nanas yang telah dibersihkan dan dipotong potong 

sebanyak 900 g serta dimasukan air sebanyak 3 L. 

3. Masukkan seluruh bahan ke dalam jerigen, lalu aduk hingga homogen 

dan tutup rapat. 

4. Larutan eko enzim difermentasi selama 3 bulan. 

5. Larutan eko enzim siap digunakan. 

 

 

3.3.6  Penyemaian Benih Kangkung 

 

Alat yang digunakan dalam menyemai benih kangkung terdiri dari rockwool, 

cutter, dan nampan. Bahan yang digunakan untuk menyemai adalah benih 

kangkung dan air.  

Langkah langkah penyemaian benih sebagai berikut : 

1. Rockwool dipotong menjadi kecil berukuran 2,5 cm x 2,5 cm. 

2. Rockwool yang telah dipotong dimasukan ke dalam nampan. 

3. Rockwool disiram dengan air dan dilubangi untuk meletakkan benih 

kangkung, dalam 1 rockwool berisi 1 benih kangkung.  

4. Benih kangkung yang diletakkan di rockwool diperiksa pertumbuhan 

kecambah nya setelah 2 hari.  

5. Benih ditunggu hingga berumur 14 hari dan siap dipindahkan ke instalasi 

hidroponik. 

 

3.3.7 Pindah Tanam 

 

Pindah tanam dilakukan setelah semaian berumur 14 hari. Bibit kemudian 

dipindahkan ke dalam netpot pada instalasi hidroponik sistem NFT yang terkena 

cahaya matahari secara langsung agar tanaman kangkung dapat tumbuh dan 

berkembang dengan optimal.  
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Penempatan bibit pada netpot disesuaikan agar berdiri tegak dan memperoleh 

sirkulasi nutrisi secara merata melalui aliran larutan. (Gambar 4). 

 

 

Gambar 4. Pindah tanam persemaian. 

 

3.3.8 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanaman kangkung dilakukan dengan cara mengontrol nutrisi 

dalam bak nutrisi seperti volume larutan, mengukur pH menggunakan pH meter, 

serta mengukur tingkat kepekatan larutan menggunakan TDS meter. Larutan 

nutrisi yang terlalu pekat atau terlalu tinggi akan ditambahkan dengan air baku, 

sedangkan larutan nutrisi yang kepekatannya rendah akan ditambahkan nutrisi 

sesuai dengan perlakuannya. Tujuan pemeliharaan ini adalah untuk menjaga 

larutan nutrisi tetap sesuai dengan kebutuhan kangkung pada setiap instalasi. 

Tanaman kangkung yang mati hingga satu minggu setelah tanam dilakukan 

penyulaman agar pertumbuhan tanaman tetap seragam. Selain itu, pemeliharaan 

juga meliputi pengendalian hama dan penyakit. Pengendalian hama dilakukan 

secara manual dengan menyingkirkan hama yang terdapat pada tanaman 

kangkung, sedangkan pengendalian penyakit dilakukan melalui pembersihan 

lingkungan di sekitar rumah kaca secara berkala. 

 

 

3.3.9  Pemanenan 

 

Tanaman kangkung dapat dipanen saat berumur kurang lebih 30 hari setelah 

tanam (hst) apabila tanaman sudah mencapai pertumbuhan yang optimal. 
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Pemanenan kangkung dilakukan dengan mencabut tanaman hingga akarnya dari 

media hidroponik kemudian melepaskannya dari netpot (Gambar 5). 

 

 

Gambar 5. Pemanenan kangkung. 

 

3.4 Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan dalam penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

panjang daun, panjang tangkai daun, diameter tangkai, bobot basah tanaman, 

bobot kering tanaman, dan panjang akar maksimum. 

 

3.4.1 Tinggi Tanaman (cm) 

 

Pengukuran tinggi tanaman, diukur dari permukaan pangkal batang sampai 

daun terpanjang menggunakan mistar. Pengamatan panjang daun dilakukan 

pada 3 sampel tanaman setiap satuan percobaan dan diukur setiap minggu, 

tepatnya pada 7 hst hingga 28 hst. 

 

 

3.4.2  Jumlah Daun (helai) 

 

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan 

percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 7 hst hingga 28 hst. 

Perhitungan jumlah daun, diukur secara manual. 
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3.4.3  Panjang Daun (cm) 

 

Pengukuran panjang daun, diukur menggunakan penggaris dari pangkal daun 

hingga pucuk daun. Pengamatan panjang daun dilakukan pada 3 sampel daun 

tanaman terpanjang setiap satuan percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya 

pada 7 hst hingga 28 hst (Gambar 6). 

 

 

Gambar 6. Pengukuran tinggi tanaman. 

 

 

3.4.4  Panjang Tangkai Daun (cm) 

 

Pengamatan panjang tangkai daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap 

satuan percobaan percobaan dan diukur setiap minggu. Pengukuran panjang 

tangkai daun dilakukan pada daun tepanjang, dari pangkal tangkai daun hingga 

ujung tangkai daun menggunakan mistar (Gambar 7). 

 

 
 

Gambar 7. Pengukuran panjang tangkai daun. 
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3.4.5  Diameter Tangkai (mm) 

 

Pengamatan diameter tangkai daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap 

satuan percobaan dan diukur setiap minggu. Pengukuran diameter tangkai daun 

yaitu dengan menggunakan jangka sorong, diukur pada bagian tengah antara 

buku pertama dan kedua dari batang bagian sisi daun yang terlebar (Gambar 7). 

 

 
 

Gambar 8. Pengukuran diameter batang. 

 

 

3.4.6 Bobot Basah Tanaman (g) 

 

Pengukuran bobot segar daun diukur dengan menimbang seluruh bagian 

tanaman menggunakan timbangan digital dengan satuan pengukuran gram. 

Pengamatan bobot segar tanaman dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap 

satuan percobaan. 

 

 

3.4.7 Bobot Kering Tanaman (g) 

 

Bobot kering daun ditimbang menggunakan timbangan digital setelah dilakukan 

pengovenan dengan suhu 70°C selama 3 x 24 jam. Pengukuran bobot kering 

tanaman dilakukan setelah panen. 
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3.4.8 Panjang Akar Maksimum (cm) 

 

Pengukuran panjang akar maksimum, diukur menggunakan penggaris dengan 

cara mengukur dari pangkal hingga ujung akar. Pengamatan panjang akar 

maksimum dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan percobaan dan 

diukur setiap minggu, tepatnya pada 7 hst hingga 28 hst (Gambar 8). 

 

 

Gambar 9. Pengukuran panjang akar maksimum.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebagai berikut : 

Perlakuan terbaik diperoleh pada kombinasi nutrisi AB Mix 75% + ekstrak limbah 

udang 15% + ekstrak vermikompos 10% + eko enzim 2 mL/L, yang secara 

konsisten memberikan hasil terbaik pada hampir seluruh parameter pertumbuhan 

tanaman.  

 

 

5.2 Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan perlu 

adanya penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan larutan ekoenzim pada 

berbagai dosis yang berbeda serta variasi intensitas pemberiannya. 
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